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Bab I

PENDAHULUAN

1. 1 Latar Belakang Penelitian 

Semakin tinggi tingkat kemajuan teknologi, semakin pesat pula pembangunan yang dilaksanakan. Sejalan dengan itu, perusahaan-perusahaan tumbuh dan berkembang dengan cepat yang mengakibatkan persaingan dunia bisnis semakin tajam. Untuk mempertahankan keberadaannya dan mengatasi persaingan tersebut, perusahaan harus dapat menciptakan lingkungan, terutama lingkungan perusahaan  yang nyaman dan aman dalam menjalankan aktivitas-aktivitas yang dapat mendukung tercapainya tujuan perusahaan. Bagian Humas dalam perusahaan sangat penting peranannya dalam menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman tersebut, salah satu cara untuk menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman adalah dengan menciptakan opini yang positif dari publik.

Ditengah-tengah era keterbukaan yang terus digulirkan terutama bagi perusahaan-perusahaan milik pemerintah, hal tersebut tentunya akan semakin mendorong perusahaan dan lingkungan untuk lebih aktif dalam melakukan komunikasi, baik itu komunikasi internal (dalam lingkungan perusahaan) maupun komunikasi eksternal (dengan lingkungan luar perusahaan). Dengan melakukan komunikasi yang baik, semua pihak akan mengetahui apa yang terjadi sebenarnya baik itu dilingkungan dalam perusahaan maupun diluar perusahaan. Komunikasi yang baik akan membantu perusahaan dalam menyampaikan informasi kepada pihak-pihak di dalam maupun di luar perusahaan sehingga tidak terjadi miss understanding dari publiknya 
Demikian pula dengan PT. Indonesia Power Unit Bisnis Pembangkit Saguling yang merupakan perusahaan yang bergerak dibidang pembangkitan listrik tenaga air untuk keperluan masyarakat umum, opini publik yang positif untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi perusahaan mutlak diperlukan. Bagian Humas merupakan faktor yang sangat penting untuk dapat menciptakan lingkungan yang kondusif tersebut. Mengingat pentingnya Humas, maka perusahaan dituntut memiliki bagian Humas yang dapat diandalkan dengan program-programnya yang dapat menciptakan opini yang positif dari publiknya sehingga hal tersebut akan memperlancar bagi pencapaian tujuan perusahaan.

Opini publik menurut Emory S Bogardus dalam bukunya The Making of Public Opinion adalah : 

” Hasil pengintegrasian pendapat berdasarkan diskusi yang dilakukan di dalam masyarakat demokratis “

Opini publik yang positif merupakan salah satu tujuan yang harus di capai oleh bagian Humas, karena opini publik yang positif dapat berdampak baik dengan timbulnya rasa hormat, kesan-kesan yang baik dan menguntungkan. Opini publik yang positif akan menghasilkan dampak postif bagi usaha pencapaian tujuan perusahaan.

Opini publik yang positif tidak dapat terbentuk begitu saja tetapi perlu adanya suatu usaha dengan melakukan kegiatan yang sering dilakukan. Public Relations merupakan salah satu bagian dari Struktur Organisasi PT. Indonesia Power Unit Bisnis Pembangkitan Saguling yang mempunyai tugas menciptakan opini publik yang positif dan mengikis opini publik yang negatif dimata khalayaknya.

Di sinilah seorang Public Relations harus mampu memprediksi dan mampu meramalkan serta melihat jauh ke depan. Ia dituntut mampu beradaptasi melalui suatu kiat program yang strategis untuk menghadapi suatu gejala-gejala atau kecenderungan tertentu dari publiknya.

Dalam hal ini Public Relations PT. Indonesia Power memiliki peranan yang cukup penting, keberadaannya sangat penting karena Public Relations dianggap sebagai media atau jembatan penghubung antara manajemen dengan publik-publiknya.

Bagaimana pentingnya kedudukan Public Relations, dikatakan oleh Arthur R. Roalman dalam bukunya “Profitable Public Relations” bahwa :

“dia harus orang yang peka dan waspada terhadap gerak hati dan kecenderungan khalayak, dan yang memahami secara menyeluruh berbagai bidang vital seperti lingkungan yang berkaitan dengan keuangan, bidang komunikasi — baik komunikasi personal maupun komunikasi dengan khalayak luas,. perkembangan management, dan pemasaran. Dia harus kreatif dan memahami segala sesuatu yang berhubungan dengan tugasnya secara terperinci”(Effendy, 1986 : 97)

Keberadaan Public Relations dalam suatu perusahaan mempunyai manfaat yang sangat besar dan kehadirannya sangat dibutuhkan oleh banyak organisasi. Tujuan strategisnya adalah untuk mencegah timbulnya konflik, meredakan atau menghilangkan konflik itu. 

“Seorang PRO yang handal dan jeli akan mampu memantaunya dan akan mampu pula mencegah timbulnya erosi citra (image erosion) yang negatif dan publik terhadap perusahaan” (Effendy, 2000 b : 213)

“Pentingnya Public Relations bagi suatu organisasi bisnis dalam rangka memelihara dan membina citra positif dari masyarakat, seraya mengantisipasi timbulnya kendala-kendala yang mengakibatkan kerugian. Pemikiran mulai dari perencanaan, pelaksanaan sampai penilaian sejauh berkaitan dengan informasi dan komunikasi yang semakin kompleks itu, adalah tugas Public Relations Officer beserta para petugasnya”(Effendy, 2000 b : 213).

Dalam hal ini Public Relations harus dapat mengkomunikasikan atau  menginformasikan kepada publik tentang hal yang sebenarnya terjadi diperusahaan maupun kebijakan yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

Pengertian komunitas menurut Jefkins (1987 : 126) adalah :

“Kelompok orang tinggal di sekitar wilayah operasi satu organisasi yang bisa berupa pabrik, areal penambangan, kantor atau bengkel”
Salah satu program yang dikembangkan oleh bagian PT. Indonesia Power UBP Saguling untuk menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman serta opini yang positif dari publiknya adalah dengan Community Development. Melalui program Community Development, PT. Indonesia Power mengharapkan masalah-masalah sosial yang ada disekitarnya seperti rendahnya hubungan tingkat pendidikan, tingginya angka pengangguran, sarana pendidikan yang jauh dari memadai, dan tingkat kesehatan dan sanitasi yang masih rendah, dapat ditekan seminimal mungkin.

Adapun kegiatan-kegiatan dalam program Community Development yang rutin dilakukan :

A. Bakti Pelayanan Masyarakat

1. Pembangunan & Perbaikan Sarana

1.1 Sarana Transportasi

1.2 Sarana Umum

2. Kesehatan Masyarakat

2.1 Pengobatan Khusus

2.2 Bantuan Pengobatan Umum

2.3 Khitanan Massal

2.4 Bantuan Kesehatan Masyarakat

3. Bantuan Pendidikan

3.1 Beasiswa

3.2 Bantuan Pendidikan

3.3 Bantuan Kegiatan Sekolah

B. Bakti Pemberdayaan Masyarakat

1. Peningkatan Usaha

2. Diklat / Kursus Keterampilan Usaha

3. Bantuan Pemasaran Produk / Usaha

C. Bakti Pembinaan Hubungan

1. Komunikasi Sosial

2. Ceramah

3. Bantuan Dana Kegiatan Masyarakat

(Sumber: HUMAS PT. INDONESIA POWER UBP SAGULING, 2005.)

Sementara itu manfaat yang dapat diperoleh oleh perusahaan melalui pengembangan program Community Development, selain menciptakan opini yang positif mengenai perusahaan dan menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman, juga dapat menciptakan rasa memiliki yang tinggi dari masyarakat terhadap perusahaan sehingga aset-aset perusahaan dapat terjaga dan terpelihara dengan baik. Selain itu, satu hal yang tidak kalah pentingnya adalah perusahaan dapat meredam isu-isu sosial yang dapat membahayakan kelangsungan PT. Indonesia Power UBP Saguling, seperti : 

Pertama, masalah kepemilikan tanah dengan menggugat harga jual yang murah sewaktu pembebasan tanah, sehingga mereka meminta konpensasi lain. Kedua, masalah tingginya pertumbuhan penduduk dan tingginya angka angkatan kerja sementara kesempatan kerja yang terbatas, sehingga tuntutan mereka adalah meminta jatah bagi penduduk setempat untuk menjadi karyawan perusahaan. Tuntutan ini datanganya dari generasi muda, mengingat sulitnya mendapatkan pekerjaan dimasa krisis ekonomi seperti saat ini. Ketiga, masalah buruknya lingkungan, Isu ini akan merambah pada tuntutan : perbaikan lingkungan, kompensasi lain misalnya berupa penarikan retribusi air, pembangunan sanitasi, dan lain sebagainya. Keempat, minimnya fasilitas umum dan sarana ibadah dengan demikian akan ada upaya-upaya swakelola dari masyarakat untuk membangun sarana tersebut. Persoalannya adalah terbatasnya dana yang ada di masyarakat sehingga mereka akan meminta sumbangan dari berbagai potensi sumber dana yang ada.

(Sumber: HUMAS PT. INDONESIA POWER UBP SAGULING, 2001.)
Berdasakan uraian yang telah dikemukakan diatas, maka penulis merumusan masalah sebagai berikut :  Sejauhmana Pengaruh Program Community Development Humas PT. Indonesia Power Unit Bisnis Pembangkitan Saguling terhadap opini masyarakat Desa Ciptaharja Kabupaten Bandung 

2. 2 Indetifikasi Masalah.

         Berkaitan dengan permasalahan yang penulis teliti dan untuk memudahkan dalam pembahasan maka penulis mengidentifikasi masalah sebagai berikut :

1. Apa sajakah bentuk-bentuk kegiatan program Community Development Humas PT. Indonesia Power Unit Bisnis Pembangkitan Saguling terhadap masyarakat Desa Ciptaharja Kabupaten Bandung?

2. Apa sajakah saluran komunikasi yang digunakan dalam menyampaikan program Community Development Humas PT. Indonesia Power Unit Bisnis Pembangkitan Saguling terhadap masyarakat Desa Ciptaharja?

3. Seperti apa pengertian masyarakat Desa Ciptaharja terhadap program Community Development Humas PT. Indonesia Power Unit Bisnis Pembangkit Saguling?

4. Seperti apa kepercayaan masyarakat Desa Ciptaharja terhadap program Community Development Humas PT. Indonesia Power Unit Bisnis Pembangkitan Saguling?

5.  Seperti apa persepsi masyarakat Desa Ciptaharja terhadap program Community Development Humas PT. Indonesia Power Unit Bisnis Pembangkit Saguling?

6.  Sejauhmana Pengaruh Program Community Development Humas PT. Indonesia Power Unit Bisnis Pembangkitan Saguling terhadap opini masyarakat Desa Ciptaharja Kabupaten Bandung?

2 3 Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1.   Maksud Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk melakukan kajian mengenai pengaruh program Community Development yang dikembangkan oleh bagian Humas PT. Indonesia Power UBP Saguling terhadap lingkungan masyarakat sekitar perusahaan. 

1.3.2. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui :

1. Untuk mengetahui apa sajakah bentuk-bentuk kegiatan program Community Development Humas PT. Indonesia Power Unit Bisnis Pembangkitan Saguling terhadap masyarakat Desa Ciptaharja

2. Untuk mengetahui apa sajakah saluran komunikasi yang digunakan dalam menyampaikan program Community Development Humas PT. Indonesia Power Unit Bisnis Pembangkitan Saguling terhadap masyarakat Desa Ciptaharja.

3. Untuk mengetahui pengertian masyarakat Desa Ciptaharja terhadap program Community Development Humas PT. Indonesia Power Unit Bisnis Pembangkitan Saguling 

4. Untuk mengetahui kepercayaan masyarakat Desa Ciptaharja terhadap program Community Development Humas PT. Indonesia Power Unit Bisnis Pembangkitan Saguling 

5. Untuk mengetahui persepsi masyarakat Desa Ciptaharja terhadap program Community Development Humas PT. Indonesia Power Unit Bisnis Pembangkitan Saguling 

6. Untuk mengetahui pengaruh Program Community Developments Humas PT. Indonesia Power Unit Bisnis Pembangkitan Saguling terhadap opini masyarakat Desa Ciptaharja Kabupaten Bandung
1.4 Kegunaan Penelitian.  

1.4.1 Kegunaan Teoritis

   Hasil penelitian ini secara teoritis dapat memberikan informasi ilmiah untuk mengembangkan wacana keilmuan khususnya ilmu komunikasi yang dapat dimanfaatkan oleh pihak lain dalam penelitian lebih lanjut. Penelitian ini juga lebih membuka wawasan dan pengetahuan baru bagi peneliti terhadap penerapan teori-teori komunikasi kelompok dalam memecahkan masalah yang ada pada objek penelitian yang berhubungan dengan dunia komunikasi.

1.4.2  Kegunaan Praktis 

Dalam melakukan penelitian ini, penulis sangat mengharapkan bahwa hasil penelitian ini dapat berguna bagi :

a. Penulis

 Untuk mengetahui penerapan teori komunikasi kelompok ke dalam dunia kerja sebenarnya khususnya mengenai teori komunikasi kelompok yang telah dipelajari oleh penulis.

b. Perusahaan

 Penulis mengharapkan agar hasil penelitian ini akan dapat digunakan oleh perusahaan sebagai bahan masukan dan pertimbangan untuk melakukan tindakan-tindakan selanjutnya terutama dalam program Community Development.

1.5 Kerangka Pemikiran

1.5.1 Kerangka Teoritis

Lingkungan yang aman dan nyaman mutlak diperlukan oleh semua perusahaan. Untuk itu, setiap perusahaan harus memiliki khususnya bagian Humas yang handal dan mempunyai kinerja yang baik dengan kemampuan berkomunikasi yang baik pula.

Demikian juga dengan PT. Indonesia Power Unit Bisnis Pembangkit Saguling, perusahaan tersebut dituntut untuk memiliki Bagian Humas yang dapat diandalkan dan mempunyai kemampuan berkomunikasi yang sangat baik. Dalam penelitian ini, keterampilan komunikasi yang baik diperlukan guna menyampaikan pesan yang berupa Program Community Development kepada masyarakat disekitarnya agar dapat diterima dan dan dimengerti.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan model komunikasi dua arah dari Harold Lasswell sebagai grand theory. Komunikasi terjadi ketika seorang atau lembaga, pembicara menyampaikan pembicaraan atau pesannya kepada khalayak dalam upaya mengubah sikap mereka.
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Harold Lasswell mengemukakan unsur – unsur dasar proses komunikasi sebagai berikut : 

        Gambar 1.1
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Sumber : (Onong Uchjana Effendi, 2002 : 18 )

· Sender : komunikator yang menyampaikan pesan kapada seseorang atau sejumlah orang.

· Encoding : penyandian, yakni proses pengalihan pikiran ke dalam bentuk lambang.

· Message : pesan yang merupakan seperangkat lambang bermakna yang disampaikan oleh komunikator.

· Decoding : pengawasandian, yaitu proses dimana komunikan menetapkan makna pada lambang yang disampaikan komunikator kapadanya.

· Receiver : komunikan yang menerima pesan dari komunikator.

· Response : tanggapan, seperangkat reaksi pada komunikan setelah diterpa pesan.

· Feedback : umpan balik, yakni tanggapan komunikan apabila tersampaikan atau disampaikan kepada komunikator. 

· Noise : gangguan tak terencana yang terjadi dalam proses komunikasi sebagai akibat diterimanya pesan lain oleh komunikator kepadanya.

Masyarakat merupakan kelompok yang berada di luar perusahaan (publik eksternal) yang harus diberikan perhatian dan informasi untuk dapat terbinanya hubungan yang baik. Hubungan antara perusahaan dan masyarakat biasa disebut dengan “Community Relations”. (Yulianita, 1999 : 77).

Community relations merupakan kegiatan public relations dalam rangka mengatur dan memelihara hubungan dengan masyarakat setempat, yang berhubungan dengan kegiatan-kegiatan perusahaan. Community di sini adalah masyarakat sekitar. Dan dari community ini maka akan tampak warna yang akan mempengaruhi masyarakat di sekelilingnya. Dengan demikian hal tersebut dapat merupakan kegiatan komunikasi dari perusahaan setempat pada masyarakat sekelilingnya yang melihat warna tersebut. Bukan saja hal yang terlihat tetapi gejala komunikasinya pun akan berjalan. Dalam komunikasi ini ada efek-efek yang positif ataupun negatif terhadap masyarakat tersebut. Dan komunikasi yang dilakukan perusahaan sangat menentukan perkembangan masyarakat yang berada disekitar perusahaan tersebut.

Keberhasilan kegiatan komunikasi perusahaan dengan masyarakat sekitarnya dapat dilihat melalui cara kerja, pola komunikasi dan isi pesan yang disampaikan.

Aktivitas public relations PT. Indonesia Power dalam membina hubungan dengan masyarakat sekitarnya diwujudkan melalui suatu program, yang disebut dengan Community Development (pengembangan masyarakat). Melalui Program Community Development (pengembangan masyarakat) PT. Indonesia berusaha membina hubungan dengan masyarakat sekitar daerah operasinya. Bidang yang menjadi perhatian dalam program ini adalah peningkatan fasilitas pendidikan dan kesehatan di lingkungan masyarakat sekitar.

Model komunikasi diatas menegaskan faktor – faktor kunci dalam komunikasi yang efektif. Agar komunikasi tersebut menjadi efektif maka bagian humas harus memiliki :

· Skill (keahlian) : bagian humas harus memiliki keahlian untuk menulis secara efektif dan berbicara secara persuasive untuk mempengaruhi dan menarik minat publik.

· Knowledge (pengetahuan) : memiliki pengetahuan yang mendalam mengenai berbagai publik dan media, mengerti tentang proses management organisasi, memiliki ketepatan untuk mengantisispasi gejala yang terjadi terutama dalam masalah bisnis dan finansial.

· Abilities (kemampuan) : mampu memecahkan masalah, membuat keputusan yang tidak berpihak, bersikap objektif, dapat menangani masalah publik, mampu menumbuhkan kepercayaan dalam lingkungannya serta berani bertanggung jawab.

· Qualities (kualitas) : mantap dan berakal sehat, dinamis punya semangat yang tinggi, berwawasan luas, kemampuan untuk maju dan bersikap positif, memiliki kemauan untuk mengembangkan intelektualitasnya, rasa ingin tahu yang tinggi, menjadi pendengar yang baik, memiliki gaya yang khas dengan penampilan yang baik. (Yulianita, 1999 : 159)

Selain faktor komunikator (Humas PT. Indonesia Power UBP Saguling), faktor – faktor lain yang dapat menunjang keefektifan komunikasi adalah :

· Pesan : mudah dimengerti, menggunakan bahasa yang sederhana, tujuan pesan jelas, sehingga penerima mudah mengartikannya.

· Komunikan : keterampilan berkomunikasi, tingkat pendidikan, pengetahuan dan wawasan.

Apabila komunikan memiliki kemampuan berkomuniasi yang baik maka komunikan akan lebih mudah mengartikan pesan sehingga dapat menekan tingkat hambatan (noise) pesan yang diterima dari komunikator.

Apabila komunikator (humas), komunikan (masyarakat), dan pesan yang disampaikan (program Community Development) memiliki kriteria diatas, maka penyusunan maupun penyampaian pesan akan mudah dimengerti oleh komunikan (masyarakat) sehingga komunikasi menjadi lebih efektif dan mudah mencapai sasaran.

1.5.2  Proses Pembentukan Opini Publik

Terbentuknya opini publik merupakan opini yang ditimbulkan oleh empat unsur sebagai berikut :

1. adanya suatu masalah atau situasi yang bersifat kontroversial.

2. adanya publik yang secara spontan terpikat kepada masalah termaksud, melibatkan diri ke dalamnya dan berusaha untuk memberikan opininya.

3. adanya kesempatan untuk bertukar pikiran atau berdebat mengenai masalah yang kontroversial tadi oleh suatu publik.

4. adanya interaksi dari individu-individu dalam publik yang menghasilkan suatu opini yang bersifat kolektif untuk diekspresikan.

Dalam proses pembentukan opini publik terdapat tiga tahap, yaitu :

Tahap I : tahap masukan yang masih semrawut (the stage of brainstorming)

Tahap II  : tahap pembicaraan mulai terarah, mulai membentuk pikiran yang jelas dan menyatu (the stage of consolidation).

Tahap III  : tahap dalam mana opini yang ada pada tahap II disebut menyatu telah bulat dan kuat di antara anggota kelompok. (the solid stage)

Dalam tahapan-tahapan pembentukan opini tersebut dapatlah dibayangkan bahwa dalam proses itu telah timbul pro dan kontra. Semua itu disebabkan oleh kerangka pengetahuan dan kerangka pengalaman masing-masing orang berbeda di dalam publik itu berbeda. Disamping itu, sifat orang-orang yang bersangkutan pun berbeda, belum lagi kemampuan yang menyangkut pengutaraan opini.

Setelah dalam tahap III yang mantap atau the solid stage, maka salah seorang menyatakan opini yang timbul dari hasil diskusi tersebut. Opini yang dinyatakan atau diekspresikan tadi ternyata tidak ditentang oleh orang lain yang berada dalam publik atau kelompok yang berdiskusi tadi, sedangkan setelah pernyataan itu kelompok publik itu bubar atau membicarakan masalah lain, dengan demikian opini yang telah dinyatakan dan tidak ditentang itulah yang disebut opini publik.

1.5.3  Kerangka Konseptual

Dengan merujuk pada proses pembentukan opini publik dan kaitannya dengan sejauhmana Pengaruh Program Community Development oleh Humas PT. Indonesia Power Unit Bisnis Pembangkit Saguling dalam menciptakan opini publik yang positif dapat dilihat bahwa sender yang memberikan pesan (program community development) / input disini adalah Humas PT. Indonesia Power Unit Bisnis Pembangkit Saguling sedangkan outputnya berupa opini dari masyarakat Desa Ciptaharja Kabupaten Bandung, dalam hal ini opini tersebut bisa merupakan opini yang positif maupun opini yang negatif.

Selanjutnya unsur – unsur dasar proses komunikasi yang dikemukakan oleh Harold Lasswell diturunkan menjadi :

        Gambar 2.2


· Sender : bagian humas PT. Indonesia Power UBP Saguling, yang akan menyampaikan pesan kepada masyarakat Desa Ciptaharja.

· Encoding : proses penyusunan pesan atau program community Development.
· Message : program Community Development.
· Decoding : proses dimana masyarakat mengartikan program Community Development.

· Receiver : masyarakat Desa Ciptaharja yang menerima pesan atau program Community Development dari Humas PT. Indonesia Power UBP Saguling.

· Response : tanggapan masyarakat Desa Ciptaharja tentang program Community Development.

· Feedback : umpan balik dari masyarakat terhadap perusahaan.

· Noise : Gangguan dari masyarakat yang tidak mendapatkan bantuan dan tidak dapat mengartikan program Community Development secara benar.

Dalam proses komunikasi yang harus diperhatikan adalah bagaimana merubah sikap. Sesuai dengan teori komunikasi dari Harold Lasswell yang telah disebutkan diatas, terlihat bahwa Program Community Development yang dilaksanakan oleh PT. Indonesia Power Unit Bisnis Pembangkit Saguling merupakan pesan khusus yang diberikan kepada publik eksternalnya yaitu masyarakat Desa Ciptaharja Kabupaten Bandung sebagai receiver-nya. Program Community Development yang dilaksanakan oleh Humas PT. Indonesia Power Unit Bisnis Pembangkit Saguling sebagai sender-nya dapat mengharapkan dan memperkirakan suatu respon yang khusus dari receiver-nya berupa timbulnya perhatian, pengertian dan penerimaan sehingga opini publik yang positif mengenai perusahaan dikalangan masyarakat Desa Ciptaharja Kabupaten Bandung secara otomatis dapat terbentuk.

Faktor-faktor yang mendukung keberhasilan komunikasi tersebut dapat   diuraikan sebagai berikut : bagi sender faktor-faktor yang diperhatikan adalah skill (keahlian), knowledge (pengetahuan), abilities (kemampuan). Skill disini adalah keahlian dari sender untuk dapat menyampaikan dan mengemas isi pesan sebaik mungkin kepada publik sehingga dapat dan mudah dimengerti oleh receiver, knowledge (pengetahuan) disini adalah pengetahuan dan wawasan dari sender yang dapat mendukung keberhasilan dalam menyampaikan pesan, sedangkan abilities (kemampuan) abilities (kemampuan) disini adalah kemampuan dari sender dalam memecahkan masalah publik dan kemampuan dalam menumbuhkan kepercayaan dari publik. Sedangkan dilihat dari sisi receiver, selain isi pesan yang mudah dimengerti juga latar belakang pendidikan, sosial, pengalaman dan pengetahuan dari receiver itu sendiri dalam mengartikan pesan yang diterimanya.

1.6 Operasional Variabel

	Variabel (X)
	:
	Program community development oleh Humas PT. Indonesia Power Unit Bisnis Pembangkit Saguling

	
	Indikator  1
	:
	Bentuk kegiatan

	
	Alat Ukur
	:
	1.
	Frekuensi kegiatan program Community Development

	
	Indikator  2
	:
	Melalui Saluran Komunikasi

	
	Alat Ukur
	:
	1.
	Komunikasi Kelompok kepada masyarakat 

	
	
	
	2.
	Komunikasi Organisasi oleh Humas PT Indonesia Power Unit Bisnis Pembangkitan Saguling

	Variabel ( Y )
	:
	Opini masyarakat Desa Ciptaharja Kabupaten Bandung

	
	Indikator  1
	:
	Pengertian

	
	Alat Ukur
	:
	1.
	Mengerti program Community Develpoment

	
	
	
	2.
	Memahami program Community Development

	
	Indikator  2
	:
	Kepercayaan

	
	Alat Ukur
	:
	1.
	Mendukung pada program Community Develpoment

	
	
	
	2.
	Simpatik pada program Community Development

	
	
	
	3.
	Menghargai pada program Community Development

	
	Indikator 3
	:
	Persepsi
	

	
	Alat ukur
	:
	1.
	Respon 

	
	
	
	2.
	Menilai 


1.7 Hipotesis

Hipotesis adalah dugaan sementara atau jawaban sementara dan masih harus dibuktikan kebenarannya (Arikunto, 1995: 21). Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

H1:  Ada    pengaruh positif antara program Community Development Humas PT Indonesia Power Unit Biasnis Pembangkitan Saguling terhadap opini masyarakat Desa Ciptaharja Kabupaten Bandung.    

               H0: 
Tidak ada pengaruh positif antara program Community Development Humas PT Indonesia Power Unit Biasnis Pembangkitan Saguling terhadap opini masyarakat Desa Ciptaharja Kabupaten Bandung.

Untuk memperjelas arah penelitian ini, maka peneliti menjabarkannya menjadi beberapa sub hipotesis, yaitu sebagai berikut: 

	1
	Jika bentuk-bentuk kegiatan program Community Development Humas PT. Indonesia Power Unit Bisnis Pembangkitan Saguling besar, maka saluran komunikasi terhadap masyarakat Desa Ciptaharja juga akan besar.    

	2
	Jika saluran komunikasi yang digunakan dalam menyampaikan program Community Development Humas PT. Indonesia Power Unit Bisnis Pembangkitan Saguling besar, maka pengertian masyarakat Desa Ciptaharja juga akan besar.

	3
	Jika pengertian masyarakat Desa Ciptaharja terhadap program Community Development Humas PT. Indonesia Power Unit Bisnis Pembangkitan Saguling besar, maka kepercayaan mereka terhadap program Community Development juga akan besar.   

	4
	Jika kepercayaan masyarakat Desa Ciptaharja terhadap program Community Development Humas PT. Indonesia Power Unit Bisnis Pembangkitan Saguling besar, maka persepsi mereka terhadap program Community Development juga akan besar.  

	5
	Jika persepsi masyarakat Desa Ciptaharja terhadap program Community Development Humas PT. Indonesia Power Unit Bisnis Pembangkitan Saguling besar, maka opini mereka terhadap program Community Development juga akan besar.


1.8 Metode Penelitian.

1.8.1  Metode yang digunakan

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Survey dengan teknik Analisis Deskriptif, karena dalam penelitian ini akan menjawaban dari suatu permasalahan yang telah ditentukan, oleh karena itu metode penelitian Deskriptif Analisis adalah metode yang paling sesuai dengan penelitian ini.

Metode penelitian deskriptif yang digunakan peneliti adalah metode survey. Metode survei adalah penyelidikan yang diadakan untuk memperoleh fakta-fakta dari gejala-gejala yang ada dan mencari keterangan-keterangan secara factual. Metode survei dapat membedah, menguliti serta mengenal masalah-masalah dan mendapat pembenaran terhadap keadaan dan praktek-praktek yang sedang berlangsung. Metode survei adalah   penelitian yang mengambil survey  dari suatu populasi dengan menggunakan nara sumber kuisoner sebagai alat pengumpulan data utama. Metode survey dilakukan dalam waktu yang bersamaan  terhadap sejumlah individu atau unit, baik secara sensus ataupun dengan mengunakan sampel disertai wawancara dengan pihak-pihak yang terkait dengan masalah yang diteliti.

Menurut Jalaludin Rahmat, Penelitaian deskriptif yaitu bertujuan untuk melakukan secara sistematik, fakta atau karakteristik populasi tertentu atau bidang tertentu secara faktual dan cermat. Selain itu, peneliti juga membuat prediksi serta mendapatkan implikasi dari suatu masalah yang ingin di pecahkan. (Rakhmat, 1995 ; 56).
Melalui metode ini penulis akan menggambarkan masalah yang dibahas berdasarkan data – data yang relevan diperoleh serta menafsirkan data – data yang dimaksud sebagai suatu proses analisa untuk mencapai relevansi variabel penelitian. Penelitian ini akan mendeskrifsikan fakta – fakta data tentang pengaruh program Community Development yang dikembangkan Humas PT. Indonesia Power  UBP Saguling terhadap masyarakat dilingkungan sekitar perusahaan.

1.8.2. Teknik Pengumpulan Data.

 Dalam melaksanakan metode ini, penulis menggunakan teknik sebagai berikut :

1. Wawancara

Wawancara adalah cara pengumpulan dengan mengajukan pertanyaan secara langsung oleh pewawancara (pengumpul data) kepada responden, dan jawaban-jawaban responden dicatat atau direkam dengan alat perekam (tape recorder). (Soehartono, 2002 : 68).

Agar informasi dan data yang diperoleh jelas serta akurat, maka penulis melakukan wawancara dengan pihak-pihak antara lain :

· Wawancara dengan staff perusahaan yang berhubungan langsung dengan objek yang penulis teliti.

· Wawancara dengan masyarakat dilingkungan sekitar perusahaan yang merupakan sasaran program Community Development.

2.   Angket

 Angket, yaitu cara untuk memperoleh data dengan mengajukan daftar pertanyaan dan dibagikan kepada responden yang telah ditentukan, yaitu masyarakat desa Ciptaharja yang jumlahnya telah diketahui melalui sample. Jenis angket yang dipakai sebagian besar adalah angket tertutup, yaitu responden tinggal memilih salah satu jawaban yang paling sesuai dengan pendapatnya dari beberapa alternatif jawaban atas pertanyaan yang di ajukan.

3.   Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan menelaah teori –teori, pendapat – pendapat serta pokok – pokok pikiran yang terdapat dalam buku relevansi yang relevan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian.

1.9     Populasi dan Sampel

1.9.1    Populasi

Sifat-sifat kumpulan objek penelitian dapat ditemukan dengan mempelajari dan mengamati sebagian dari kumpulan objek penelitian yang dapat berupa orang, kelompok, dan organisasi. Dalam penelitian, objek penelitian merupakan satuan unsur-unsur populasi.

Menurut Jalaludin Rakhmat dalam bukunya yang berjudul “Metode Penelitian Komunikasi, mengatakan bahwa: “Bagian yang diamati itu disebut sampel, sedangkan kumpulan objek penelitian disebut populasi” (Rakhmat, 2002: 78).

Sehingga jelas bahwa populasi merupakan kumpulan objek yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya.

Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan penelitian pada masyarakat yang mendapatkan program Community Development, karena terbatasnya waktu, biaya dan kemampuan yang dimiliki peneliti maka yang menjadi populasi dalam skripsi ini adalah seluruh masyarakat yang mendapatkan program Community Development. Dari informasi Supervisor Humas PT Indonesia Power Unit Bisnis Pembangkitan Saguling masyarakat desa Ciptaharja yang mendapatkan program Community Development pada bulan Agustus s/d Desember 2005 berjumlah 556 orang.  Dengan demikian jumlah keseluruhan masyarakat yang mendapatkan program Community Development atau yang menjadi populasi peneliti adalah sebanyak 556 orang.

1.9.2       Sampel

Sampel adalah bagian yang akan dipelajari dan diamati untuk diteliti. Sedangkan teknik pengambilan sampel yang digunakan peneliti adalah “Teknik pengambilan sampel secara acak sederhana (Simple Random Sampling), yaitu suatu metode pemilihan sampel dimana setiap anggota populasi mempunyai peluang yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel” (Umar, 2002: 129). Besarnya jumlah sampel ditentukan dengan menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Yamane yang dikutip oleh Jalaluddin Rakhmat, yaitu sebagai berikut:


Ket: 

n = Ukuran atau besarnya sampel

N = Ukuran atau besarnya populasi

d = Presisi atau tingkat kesalahan yang ditetapkan yaitu sebesar 10% (Yamane dalam Rakhmat, 2002: 82)


Dari rumus tersebut, maka didapat jumlah sampel dalam penelitian ini adalah:
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Maka jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 85 orang.

1.10      Tekhnik Pengolahan dan Analisis Data


Setelah memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka selanjutnya akan dilakukan hal-hal sebagai berikut:

1) Penyeleksian data, pemeriksaan kelengkapan dan kesempurnaan data serta kejelasan data.

2) Klasifikasi data, yaitu mengelompokan data dan dipilah-pilah sesuai dengan jenisnya.

3) Melakukan uji validitas pada angket yang telah disebar sebelumnya, valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.

4) Data dimasukkan ke dalam coding book (buku koding) dan coding sheet (lembar koding)

5) Mentabulasikan data yaitu menyajikan data dalam sebuah tabel (tabel induk kemudian ke dalam tabel tunggal) sesuai tujuan analisis data.

6) Data yang ditabulasi dianalisis dengan koefisien korelasi Rank Spearman.


Analisis data kuantitatif dilakukan dengan cara memindahkan data kualitatif ke dalam data kuantitatif, dengan cara pemberian skor atas pilihan yang diberikan oleh setiap responden. Pemberian skor dimaksudkan untuk memindahkan data kualitatif yang berupa jawaban responden atas pertanyaan-pertanyaan dalam angket ke dalam nilai-nilai kuantitatif.


Dalam menentukan skor, peneliti menggunakan skala likert, dengan lima pilihan alternatif jawaban.


Dalam pengolahan data, peneliti menggunakan komputer dengan program SPSS v12. Untuk menganalisa hubungan antara variabel X dan Y digunakan teknik analisis Rank Spearman:

Rumus :  

Dimana: 
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Keterangan:

rs = Korelasi Rank Spearman

di = Selisih antara 2 rangking

n = Jumlah sampel


Sedangkan untuk menganalisa pengaruh Koefisien Determinasi (KD) antara variabel X dan Y digunakan rumus:


Keterangan:

r = besarnya korelasi

Untuk menguji hipotesa digunakan rumus Uji t, yaitu:


[image: image3]
Keterangan: 

r = besarnya korelasi

n = besarnya sample

1.10.1 Penetapan Tingkat Signifikansi

Tingkat signifikansi (level of significance) yang digunakan dalam penelitian ini adalah α = 0,05. Dalam ilmu-ilmu sosial tingkat signifikansi α = 0,05 sudah lazim digunakan karena dinilai cukup ketat untuk mewakili perbedaan antara variabel-variabel yang diuji.

1.11  Lokasi Dan Waktu Penelitian
       1.11.1       Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada PT. Indonesia Power Unit Bisnis Pembangkit Saguling yang berlokasi di komplek PLN Cioray Tromol Pos No.7 Rajamandala Cipatat Kabupaten Bandung 40554. 

       1.11.2   Waktu Penelitian

Sedangkan waktu penelitian berlangsung kurang lebih selama enam bulan yaitu mulai dari tanggal 14 Juli 2005 sampai dengan 28 Januari 2006.

       1.11.3   Jadwal Penelitian

Sedangkan waktu penelitian berlangsung kurang lebih selama enam bulan yaitu mulai dari tanggal 14 Juli 2005 sampai dengan 28 Januari 2006.


1.12  Sistematika Penulisan

Penelitian ini disusun berdasarkan sistematika sebagai berikut :

Bab I Pendahuluan

Merupakan bab awal dari keseluruhan yang berisikan antara lain : latar belakang penelitian, indetifikasi masalah, maksud dan tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka pemikiran, operasional variabel, metode penelitian, lokasi dan waktu penelitian dan sistematika penulisan

Bab II Tinjauan Pustaka

Pada bab ini peneliti mencoba untuk meninjau permasalahan dari aspek teoritis dalam hal tinjauan tentang pengertian komunikasi, pengertian hubungan masyarakat, fungsi hubungan masyarakat, hubungan masyarakat sebagai fungsi manajemen dan tentang opini.
Bab III Objek Penelitian

Pada bab ini peneliti memberikan gambaran sekilas mengenai PT. Indonesia Power Unit Bisnis Pembangkit Saguling.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pada bab ini diuraikan mengenai analisis deskriptif data responden dan analisis data hasil penelitian yang diperoleh dari pengisian angket dan wawancara dari responden terpilih.

Bab V Kesimpulan dan Saran 

Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran-saran dari peneliti.
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